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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fenomena deprivasi relatif yang dialami oleh para pelaku AKP 

menginkan kesetaraan sebagai pemeluk agama, menginginkan hak 

yang sama,  menginginkan adanya sosialisai dari pemerintah kepada 

masyarakat terkait aliran kebatinan atau kejawen secara umum 

khususnya AKP.  

2. Deprivasi relatif yang dirasakan oleh anggota AKP disebabkan oleh 

keterasingan baik di lingkungan sekitar, lingkungan sekolah maupun 

lingkungan kerja. Sulitnya memperoleh legalitas seperti KTP, Akta 

Kelahiran juga surat nikah. Dan pada akhirnya berkecenderungan 

untuk menutupi identitasnya sebagai anggota AKP. 

3. Adapun sikap dalam menghadapi deprivasi relatif  pelaku AKP 

antara lain bersikap dinamis di lingkungan sekitar. Menerima 

keadaan sejauh tidak mendapatkan gangguan dalam melaksanakan 

prosesi ibadah. Juga berupaya untuk mendapatkan perlakuan dan hak 

sebagaimana pemeluk keyakinan yang lain. 
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B. Saran 

Berdasarkan pada hasil temuan dan kesimpulan penelitian. Untuk 

selanjutnya memberikan saran kepada: 

Kepada peneliti selanjutnya untuk lebih mempertajam 

penelitiannya khususnya yang berkaitan dengan fenomena deprivasi relatif 

maupun masyarakat penghayat. 

Kepada masyarakat penghayat khususnya anggota AKP untuk 

terus memperjuangkan apa yang semestinya menjadi haknya sebagai 

pemeluk agama. 

Kepada masyarakat yang berada di sekitar lingkungan AKP agar 

senantiasa dapat menjaga kerukunan sebagai sesama makhluk Tuhan dan 

warga Negara. 
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